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BAB 2

KAJIAN PUSTAKA

2.1
Penelitian Sebelumnya (State of the Art)

Peneliti menggunakan 5 jenis jurnal dalam melakukan penelitian ini yang terdiri dari 2 jurnal internasional dan 3 jurnal nasional sebagai data pendukung dalam penelitian yang dilakukan oleh penulis.

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

	Nama Peneliti
	Tahun
	Judul Jurnal
	Isi Jurnal
	Perbandingan dengan Penelitian

	Donald Getz (University of Queensland),

Bo Svensson, Robert Peterssen, Anders Gunnervall (Mid-Sweden University)
	2012
	HALLMARK EVENTS: DEFINITION, GOALS AND PLANNING PROCESS
	Jurnal ini menjelaskan bagaimana Hallmark Events tersebut terselenggara. Bagaimana acara tersebut mempunyai peran terhadap attraction, image dan branding, dan komunitas. Jurnal ini berusaha untuk menjelaskan konsep yang penting untuk dalam penyelenggaraan suatu event.
	Dalam penelitian yang akan dilakukan, maka penulis akan melakukan analisa terhadap penyelenggaraan Chingay Parade yang diadakan oleh People’s Association. Bagaimana acara tersebut mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap awareness.

	Susanna Engblom (University of Applied Sciences)
	2010
	A Study on Event Management Case: Tomatkarnevalen
	Jurnal ini menyajikan studi kasus Tomatkarnevalen yang merupakan acara lokal tahunan di Finlandia. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana cara mengelola acara dan agar peneliti mengetahui lebih banyak tentang event management untuk kemungkinan karir dikedepannya.
	Jurnal yang berjudul A Study on Event Management Case: Tomatkarnevalen mempunyai benang merah terhadap penelitian yang akan peneliti lakukan karena dalam jurnal ini dideskripsikan bagaimana proses penyelenggaraan special event dalam hal ini acara lokal tahunan di Finlandia yang bernama Tomatkarnevalen.

	Lidya Wati Evelina (Binus University)
	2013
	KETERLIBATAN EVENT STAKEHOLDERS PADA KEBERHASILAN EVENT PR
	Pada jurnal ini berisi bagaimana event organizer menjalin kerja sama dengan stakeholders. Apa yang harus dilakukan dan manfaat dari kerjasama yang dilakukan.
	Kerjasama yang baik dalam mengadakan suatu event sangatlah dibutuhkan, stakeholders itu sendiri juga merupakan faktor penting yang harus diperhatikan. Bagaimana stakeholders mempunyai peran yang cukup besar dalam penyelenggaraan acara Chingay Parade tersebut.

	Johan Saputro (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta) 
	2014
	PERENCANAAN EVENT MANAGEMENT FESTIVAL KESENIAN YOGYAKARTA SEBAGAI MEDIA KOMUNIKASI IDENTITAS YOGYAKARTA 

	Paparan yang terdapat dalam jurnal ini membahas mengenai pengimplementasiian rencana event management Yogyakarta Arts Festival melalui tahap-tahap dari mulai penelitian, perencanaan, koordinasi.
	Untuk dapat menyelesaikan skripsi ini, penulis tentunya harus mengetahui tahapan event management apa saja yang tepat dalam melakukan penelitian mengenai analisis penyelenggaraan Chingay Parade.

	Hassa Nurrohim (Fakultas Ekonomi Universitas Pembangunan Nasional Veteran Yogyakarta)
	2009
	EFEKTIVITAS KOMUNIKASI DALAM ORGANISASI
	Dalam jurnal ini membahas mengenai bagaimana membangun komunikasi yang efektif dalam organisasi.
	Didalam event yang terselenggara dengan sukses tentulah faktor utama yang mendasarinya adalah komunikasi efektif yang terjalin dalam event tersebut.


Sumber: Penulis
2.2
Landasan Konseptual
2.2.1
Komunikasi

Komunikasi merupakan suatu elemen yang sangat essensial dilakukan didalam kehidupan manusia. Manusia sebagai makhluk sosial perlu adanya komunikasi dalam kesehariannya guna untuk berinteraksi satu sama lain untuk menciptakan makna. Banyak definisi komunikasi menurut para ahli diantaranya:

“A person ‘cannot not communicate’ when two people (or even more) are together, they constantly communicate because they can not escape behavior. Even silence and avoidance of eye contact are communicative.” (West & Turner : 2007)

“Seseorang ‘tidak dapat tidak berkomunikasi’ ketika dua orang (atau lebih) bersama, mereka secara konstan berkomunikasi karena mereka tidak bisa lari dari perilaku. Bahkan diam dan menghindar bertatap mata merupakan tindakan komunikatif.” (West & Turner : 2007)

Model Linear menurut Shannor & Weaver: 1949 merupakan one-way view dari komunikasi menjadikan pesan yang dikirimkan oleh sumber (source) kepada penerima (receiver) melalui saluran (channel).

Komunikasi adalah proses sosial dimana individu-individu menggunakan simbol-simbol untuk menciptakan dan menginterpretasikan makna dalam lingkungan mereka. (Richard West & Lynn H. Turner: 2007)
Lawrence Kicaid menyatakan bahwa komunikasi merupakan suatu proses dimana dua orang atau lebih membentuk atau melakukan pertukaran informasi antara satu sama lain, yang pada gilirannya terjadi saling pengertian yang mendalam. (Wiryanto, 2008:6).
Ada tiga konseptualisasi dalam komunikasi (Mulyana, 2005):

1. Komunikasi sebagai tindakan satu arah

Komunikasi satu arah merupakan informasi yang berasal dari satu arah saja. Laswell menggambarkan komunikasi dengan pertanyaan – pertanyaan berikut: Who Says What In Which Channel To Whom with What Effect? Dari definisi tersebut dapat ditemukan lima unsur komunikasi, yaitu: sumber/komunikator (source), pesan (message), saluran/media (channel), penerima/komunikan (receiver), efek (effect). Menurut Everet M. Rogers, komunikasi adalah proses dimana suatu ide dialihkan dari sumber kepada suatu penerima atau lebih dengan maksud untuk mengubah tingkah laku. Contoh komunikasi satu arah yaitu pidato di depan umum tanpa adanya sesi tanya jawab dan sanggahan dengan tujuan untuk menyampaikan pesan, informasi ataupun mempengaruhi perilaku penerima. 
2. Komunikasi sebagai interaksi

Dalam suatu hubungan masyarakat maka diperlukannya komunikasi. Di dalam komunikasi adanya proses sebab-akibat dan aksi-reaksi sehingga terciptalah umpan balik (feedback) yang didalamnya berisi pesan baik verbal maupun non-verbal. Contoh komunikasi sebagai interaksi yaitu orang tua (Ibu atau Ayah) yang menanyakan kepada anaknya mengenai harinya di sekolah untuk kemudian anak tersebut memberikan jawaban.
3. Komunikasi sebagai transaksi

Komunikasi sebagai transaksi merupakan proses dinamis dimana individu – individu tersebut saling bertukar pesan verbal maupun non-verbal serta saling memahami dan berbagi makna.

Menurut Lasswell; 1960, komunikasi pada dasarnya merupakan suatu proses yang menjelaskan siapa, mengatakan apa, dengan saluran apa, kepada siapa? Demham akibat apa atau hasil apa? (Who? Says what? In which channel? To whom? With what effect?
2.2.2
Komunikasi Organisasi


Menurut Chester L. Bernard (1938) mengatakan bahwa Organisasi adalah sistem kerjasama antara dua orang atau lebih yang sama-sama memiliki visi dan misi yang sama.


Menurut Paul Preston dan Thomas Zimmerer mengatakan bahwa Organisasi adalah sekumpulan orang-orang yang dsusun dalam kelompok-kelompok yang bekerjasama untuk mencapai tujuan bersama.


Menurut Stoner, organisasi adalah suaru pola hubungan-hubungan yang dimana orang-orang dibawah pengarahan atasan mengejar tujuan bersama.


Dalam bukunya Wiryanto mengatakan bahwa komunikasi organisasi adalah pengiriman dan penerimaan berbahai pesan organisasi di dalam kelompok formal maupun informal dari suatu organisasi. 
Sedangkan Greenbaunm berpendapat bahwa bidang komunikasi organisasi termasuk arus komunikasi formal dan informal dalam organisasi. Dia membedakan komunikasi internal dan eksternal dan memandang perannan komunikasi terutama sebagai koordinasi pribadi dan tujuan organisasi serta masalah menggiatkan aktivitas.
2.2.3
Public Relations
Public Relations merupakan profesi yang profesional dalam bidangnya karena merupakan suatu faktor yang sangat penting dalam pencapaian tujuan organisasi dengan secara tepat dan terus-menerus karena public relations merupakan hal yang penting demi kelangsungan hidup organisasi yang bersangkutan. (Maria, 2002)

Public Relations is defined as the art or science of establishing and promoting a favorable relationship with the public. Public Relations include advertising. Public Relations and advertising work together, however, in what is known as integrated marketing. A professional in the field would add that public relations includes all of a client’s activities that help client maintain a beneficial relationship with its various publics. Generally categorized as internal and external. Internal Publics are those within the client’s organization: employees, stockholders and members. External publics are those outside the client’s organization, including the committee, the news media, customers, voters and legislators. Public Relations professionals handle news releases, special events and lobbying efforts for these publics. (Introduction to Public Relations,  Session 1, Binus Maya)
Public Relations didefinisikan sebagai seni atau ilmu mengembangkan dan mempromosikan hubungan yang menguntungkan dengan masyarakat. Public Relations meliputi periklanan. Bagaimanapun, Public Relations dan periklanan bekerja bersama dan lebih dikenal sebagai pemasaran terpadu. Seorang professional di lapangan akan menambahkan bahwa Public Relations mencakup semua kegiatan klien dan membantu klien mempertahankan hubungan yang menguntungkan dengan publik yang beragam. Umumnya publik dikategorikan sebagai internal dan eksternal. Publik internal adalah mereka dalam organisasi klien: karyawan, pemegang saham dan anggota. Publik eksternal yang berada diluar organisasi klien termasuk panitia, media berita, pelanggan, pemilih dan anggota legislatif. Public Relations professional menangani siaran pers, acara khusus dan upaya lobi untuk publik tersebut.

Public Relations is the management function that establishes and maintains mutually beneficial relationships between an organization and the publics on whom its success or failure depends. (Cutlip et al., 2006)

Public Relations adalah fungsi manajemen untuk membangun dan mempertahankan hubungan yang saling menguntungkan antara organisasi dan publik yang mempengaruhi kesuksesan atau kegagalan. (Cutlip et al., 2006)


Menciptakan dan mempertahankan citra dan reputasi merupakan hal yang paling utama bagi seorang Public Relations.  Membuat event dalam skala kecil maupun besar merupakan salah satu cara dari seorang Public Relations untuk dapat mempengaruhi beragam opini yang dimiliki publik. Seorang Public Relations juga harus memonitor dan mengukur hasil dari kesuksesan event yang dibuat, dapat dilihat dari tingkat kesadaran publik, sikap dan opini dari berbagai macam publik.

2.2.4
Acara (Event)

Menurut Kennedy, acara (event) dalam arti sempit dapat diartikan sebagai pameran, pertunjukan, festival dengan syarat ada penyelenggara, peserta dan pengunjung. Dalam arti luas, acara (event)  dapat diartikan sebagai suatu tempat agar mereka memperoleh informasi atau pengalaman penting serta tujuan lain yang diharapkan oleh penyelenggara. (Kennedy: 2009)

Menurut Rosadi Ruslan, tujuan dari diadakannya suatu acara (event) adalah:

1. Meningkatkan pengetahuan atau kesadaran (awareness) khalayak terhadap perusahaan atau produk yang ditampilkan.

2. Memperoleh publikasi positif melalui komunikasi timbal balik.

3. Menunjukkan niat baik dari perusahaan atau produk yang diwakilinya dan sekaligus memberikan citra positif pada masyarakat sebagai publik sasarannya.

4. Mempertahankan penerimaan masyarakat.

5. Memperoleh rekanan baru melalui acara (event) yang dirancang secara menarik dan kreatif. (Pudjiastuti, 2010: xxiv)

Menurut Vineet Gera, berdasakan dari kamus, event merupakan:

1. Sesuatu yang terjadi; sebuah kejadian
2. Sesuatu signifikan yang terjadi
3. Sebuah pertemuan atau kegiatan sosial

Dewasa ini, event merupakan peristiwa/kejadian bisnis yang terorganisir. Menurut, Philip Kotler, event merupakan kejadian yang dirancang untuk mengkomunikasikan pesan tertentu kepada sasaran.

 (Glenn McCartney; 2010) Event pada dasarnya merupakan suatu perkumpulan orang untuk merayakan sesuatu yang bersifat pribadi atau umum, ritual atau pengingatan. Event telah menjadi fitur utama dari kampanye politik dan bisnis. Event digunakan sebagai alat pemasaran untuk menciptakan kesadaran dan daya tarik yang lebih besar atau instan melalui iklan, kampanye dan saluran komunikasi. 

2.2.5
Types of events (Glenn McCartney: 2010)
Tabel 2.2 Jenis Acara

	Jenis event
	Tujuan

	Sports
	1. Kompetisi antara partisipan di darat, laut maupun udara 
2. Partisipan amatur ataupun profesional
3. Keterlibatan stakeholders yang tinggi diantaranya partisipan, spektator, sponsor, media dan pemerintah

	Cultural
	1. Berbagai macam festival berdasarkan agama, kebudayaan dan tradisi lokal.
2. Diadakan di tempat yang beragam seperti musium, tempat warisan budaya, kuil dan gereja, kota atau desa dan lapangan hijau.

	Arts
	1. Konser dan pertunjukkan untuk pameran lukisan lokal dan internasional, kerajinan tangan, gambar, patung, tarian, musik, lagu dan kostum.
2. Acara perayaan seperti upacara penghargaan dengan fokus khusus yaitu pada seni.

	Political
	1. Acara yang diadakan oleh nasional atau pemerintah.
2. Memperlihatkan pertahanan militer.

	MICE
	MICE (meetings, incentive travel, conventions and exhibition) 

	Recreational
	1. Acara olahraga
2. Aktifitas sosial dan game

	Special
	1. Launching produk.
2. Upacara pembukaan, penutupan dan penghargaan.
3. Kontes kecantikan.
4. Penggalangan dana dan acara amal.

	Private
	1. Acara ulang tahun, pernikahan, anniversaries,  pesta dan berbagai macam sosial gathering lainnya.
2. Upacara pemakaman, acara yang diadakan untuk mengenang jasa pahlawan nasional.


Sumber: Glenn McCartney: 2010

2.2.6
Event Concept
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) konsep merupakan:

1. Rancangan atau buram dsb;

2. Ide atau pengertian yang diabstrakan dari peristiwa konkret: satu istilah dapat mengandung dua – yang berbeda:

3. Gambaran mental dari objek, proses, atau apa pun yang ada diluar bahasa yang digunakan oleh akal budi untuk memahami hal-hal lain

Sedangkan menurut Wikipedia Indonesia, konsep merupakan abstrak, entitas mental yang universal yang menunjuk pada kategori atau kelas dari suatu entitas, kejadian atau hubungan. Pengertian Konsep sendiri adalah universal dimana mereka bisa diterapkan secara merata untuk setiap extensinya. 

Dari definisi tersebut diatas jadi dapat disimpulkan bahwa konsep merupakan sebuah ide/gagasan/rancangan abstrak yang dapat digunakan untuk memahami hal lain atau digunakan untuk mengklasifikasikan sesuatu.

Dengan kata lain konsep acara merupakan sebuah landasan/ide/gagasan yang digunakan dalam menyusun atau mengadakan suatu acara.

Penyusunan konsep acara harus disesuaikan dengan tujuan acara itu sendiri, menurut Glenn McCartney (2010: 145 – 147) terdapat empat hal yang harus diperhatikan dalam menyusun konsep acara. 

Tabel 2.3 Visi, Misi, Goal dan Objectives

	Memahami Visi dan Misi
	Menetapkan Goal dan Objective

	VISI: Sebuah visi akan melihat masa depan dan menentukan apa yang diinginkan dari diselenggarakannya sebuah acara.
	GOAL: Menyatakan tujuan dari acara dan hal-hal yang ingin dicapai.

	MISI: Sebuah misi akan memberikan alasan dan fokus dari sebuah acara dan mengapa hal tersebut dibutuhkan.
	OBJECTIVE: Objektif acara harus menentukan apa yang dihasilakan dari sebuah acara. Objektif dapat beragam mulai dari mencapai keuntungan, keterpaduan sosial, meningkatkan pariwisata atau perayaan.


Sumber: Glenn McCartney, 2010: 146
Setelah menentukan keempat hal tersebut, maka langkah selanjutnya adalah mulai menyusun konsep acara. Menurut McCartney (2010:148) terdapat beberapa hal yang berkaitan dalam proses penyusunan konsep acara, yaitu sebagai berikut:

1. Membuat Ide Acara (Generation of Event Ideas)
a) Melakukan riset pasar dan melihat apa yang telah diadakan sebelumnya. Hal ini dilakukan sebagai bahan pembanding bagi kita agar dapat mengetahui seperti apakah acara yang telah dilakukan sebelumnya.

b) Menganalisis strategi acara dari kompetitor di Asia dan secara global
c) Melibatkan dan berkolaborasi dengan stakeholders yang tepat
d) Menganalisis kebijakan destinasi pariwisata

2. Menentukan Tujuan (Objective Setting)
a) Tujuan disesuaikan dengan keseluruhan pengembangan destinasi pariwisata dan strategi promosi atau dengan kebijakan perusahaan
b) Memastikan bahwa tujuan memiliki karakter SMART (Specific, Measurable, Achievable, Relevant, Time-bound)
c) Menentukan tujuan utama dan tujuan sekunder

3. Proses Penyaringan (Screening Process)
a) Pengurangan hal-hal yang berkaitan dengan sumber daya manusia, lokasi dan sumber pembentuk ide karena ketidakcukupan keuangan,  untuk merencanakan dan menentukan tahap.

b) Membentuk acara yang lebih menarik dan yang sangat efektif, tepat, terjangkau dan menarik target audiens.

4. Percobaan Kemungkinan (Feasibility Testing)
a) Percobaan konsep acara dengan jumlah audiens yang kecil dari stakeholders yang berkaitan.

b) Menganalisis tanggapan dari para stakeholders tersebut agar penyusunan konsep tersebut dapat disesuaikan dengan tujuan event yang telah ditetapkan.

5. Penyempurnaan Konsep (Concept Refining)
a) Melibatkan tim produksi, desain, hiburan dan pemasaran.

b) Mengembangkan strategi kolaborasi dengan stakeholders lokal dan internasional.

c) Membentuk tim kerja yang bertanggung jawab dalam peran yang berbeda.

6. Pelaksanaan dan Pengawasan (Implementation and Monitoring)
a) Mengkomersilkan projek acara.
b) Mengimplementasikan mekanisme feedback dan respon

7. Mengulas dan Mengevaluasi (Review and Evaluate)
a) Membentuk metodologi/cara untuk mengevaluasi acara yang telah dibuat.

b) Menyediakan feedback yang konstan untuk menyesuaikan dan memperbaiki tujuan yang dibutuhkan
2.2.7
Event Management
Management of an event encompasses all activities involved in planning, staffing, organizing and evaluations of event. In fact. All operational task for an event such as the ground wotk, venue selection and stage design, arranging the infrastructural facilities required, liaison with artists/performersand networking with other activities such as advertising, public relations, ticket sales etc fall under the gamut of Event Management. (Vineet Gera, 2012)

Manajemen acara mencakup semua kegiatan yang terlibat dalam perencanaan, kepegawaian, pengorganisasian dan evaluasi acara. Faktanya. Semua tugas operasional untuk acara seperti tanah wotk, pemilihan tempat dan tahap desain, mengatur fasilitas infrastruktur yang dibutuhkan, hubungan dengan seniman / performersand jaringan dengan kegiatan lain seperti iklan, public relations, penjualan tiket dll jatuh di bawah gamut Manajemen Acara. (Vineet Gera, 2012).

Manajemen acara adalah phenemenon multidisiplin yang melibatkan pemasaran, katering, keuangan, keamanan dan manajemen risiko, logistik dan manajemen sumber daya manusia, antara lain disiplin. Ini semua terkait dengan cara yang kohesif untuk menghasilkan hasil event. Pentingnya dan penggunaan fungsi masing-masing berbeda-beda sesuai dengan sifat dan ukuran acara.

2.2.8
Event Organizer
Menurut Wikipedia, penyelenggara acara (event organizer)  adalah istilah untuk penyedia jasa professional penyelenggara acara. Meski bisa dialihbahasakan, namun umumnya istilah aslinya tetap dipergunakan. Atau untuk mudahnya disebut EO. Pada dasarnya, tugas dari EO adalah membantu kliennya untuk dapat menyelenggarakan acara yang diinginkan. Bisa jadi hal ini karena keterbatasan sumber daya atau waktu yang dimiliki klien, namun penggunaan jasa EO juga dimungkinkan dengan alas an agara penyelenggaraannya professional sehingga hasilnya lebih bagus daripada bila dikerjakan sendiri.

EO dalam konteks sebagai sebuah bisnis memiliki definisi sebagai berikut: usaha dalam bidang jasa yang secara sah ditunjuk oleh kliennya, guna mengorganisasikan seluruh rangkaian acara, mulai dari perencanaan, persiapan, eksekusi hingga evaluasi dalam rangka membantu mewujudkan tujuan yang diharapkan klien dengan membuat acara.

2.2.9
Jenis-jenis Event Organizer

Menurut Wikipedia, dilihat dari jenis acara yang diadakan, EO dapat dikategorikan menjadi:

a. One Stop Service Agency: EO besar yang mampu menyelenggarakan berbagai jenis acara hingga skala internasional sekalipun.
b. MICE (Meeting, Incentive, Convention, Exhibition): EO yang khusus bergerak di bidangpenyelenggaraan acara berbentuk pertemuan.
c. Brand Activation: EO yang secara spesifik membantu kliennya untuk mempromosikan dalam rangka peningkatan penjualan, peningkatan pengenalan merek dikalangan konsumen dengan berinteraksi langsung ke target marketnya.
d. Musik dan Hiburan: EO yang memiliki spesialisasi dibidang hiburan terutama musik.
e. Penyelengaraan Pernikahan: EO yang mengkhususkan diri membantu klien mengadakan pesta pernikahan.
f. Penyelenggara Ulang Tahun: EO yang ahli membuat pesta ulang tahun termasuk untuk anak-anak.
g. Penyelenggara Pribadi: EO khusus yang bergerak untuk penyelenggaraan pesta pribadi.
h. Komunitas Event Organizer Indonesia, media promosi event untuk event dan bermacam acara.

2.3 Landasan Konseptual
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